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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 

Pada Era Globalisasi saat ini, persaingan di dunia kerja semakin ketat. Oleh karena 

itu sangat dibutuhkan tenaga - tenaga kerja yang profesional, terampil dan berkompeten di 

bidangnya. Untuk mewujudkan hal itu, peran dunia pendidikan sangat penting agar dapat 

mempersiapkan lulusan - lulusan yang berkualitas. Karena ilmu dan teori yang diberikan 

dapat menjadi acuan atau pedoman dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. Namun, 

ilmu dan teori saja tidak cukup untuk mempersiapkan seorang tenaga kerja yang profesional 

sehingga harus dilakukan praktik langsung di dunia kerja. Praktik ini sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan skill dan pengalaman sebelum seseorang terjun ke dunia kerja. Kerja 

praktik merupakan kesempatan untuk para mahasiswa/i agar ilmu dan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan dapat dipraktikkan di tempat kerja praktik. Selama masa kerja 

praktik mahasiswa/i diharapkan dapat berkontribusi langsung dalam kegiatan operasional di 

tempat kerja praktik sehingga itu menjadi salah satu nilai tambahan karena dapat menambah 

pengalaman selama masa kerja praktik. 

Kerja Praktik merupakan kegiatan wajib di Universitas Katolik De La Salle 

Manado. Khususnya untuk Mahasiswa/i program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, kerja praktik adalah salah satu mata kuliah yang wajib untuk dilaksanakan karena 

merupakan syarat untuk menunjang kelulusan. 
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Untuk penempatan tempat kerja praktik, program studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis juga mewajibkan para mahasiswa/i agar memilih tempat kerja praktik 

yang masih berhubungan dan sesuai dengan jurusan Akuntansi. Tentunya, agar dapat 

menjadi lulusan yang berkompeten di bidang Akuntansi. 

Untuk pelaksanaan kegiatan kerja praktik, berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa/i untuk belajar diluar program studi maksimal 3 semester yang disebut dengan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Maka dari itu, Universitas Katolik De La 

Salle Manado ikut memfasilitasi mahasiswa/i yang ingin mengikuti program dari Kampus 

Merdeka. Salah satu program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yaitu 

Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB). 

Dikutip dari www.kemdikbud.go.id (2022) menurut Nadiem Anwar Makarim 

selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, mengatakan bahwa 

Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) adalah program unggulan yang 

dibuat agar para mahasiswa/i mendapatkan kompetensi terbaik, terkini dan terdepan. 

Karena mitra yang menjadi rekan Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) 

adalah perusahaan - perusahaan dari berbagai sektor industri, layanan jasa, dan organisasi 

yang telah terjamin legalitasnya. Dan untuk menunjang agar program Magang dan Studi 

Independen Bersertifikasi (MSIB) lebih maksimal maka para mahasiswa/i diberikan 

bimbingan atau mentoring dari Dosen yang ahli dan berpengalaman. Untuk saat ini, 

program MSIB telah memasuki batch ke 3 yang diikuti oleh 19 ribu mahasiswa/i dari 

berbagai Universitas di seluruh Indonesia dan salah satu mitra yang bekerja sama dengan 

Kampus Merdeka untuk program Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) 

adalah PT Pan Brothers Tbk and Group. 

http://www.kemdikbud.go.id/
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PT Pan Brothers Tbk and Group adalah salah satu perusahaan manufaktur terbesar 

di Indonesia. Dan dalam hal ini, perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang aktivitas 

produksinya mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Kegiatan perusahaan manufaktur 

yaitu melakukan pembelian bahan baku, melakukan pengolahan bahan baku melalui 

aktivitas produksi dengan menggunakan tenaga kerja, mesin yang canggih, biaya pabrik, 

dan menghasilkan produk jadi sehingga dari produk jadi tersebut akan disimpan dan dijual 

ke customer (Haeruddin dan Jamali 2021 : 290). PT Pan Brothers Tbk and Group selaku 

salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri garmen dan tekstil 

didirikan pada    21    Agustus    1980    yang    berlokasi    di    Tangerang. Di PT Pan 

Brothers Tbk and Group terdapat budaya perusahaan yang dikenal dengan I- Pan yang 

adalah singkatan dari Integrity, Passion, Action, Nationalism. Budaya perusahaan ini 

mempunyai makna dan juga nilai yang penting karena dapat meningkatkan kinerja dan 

juga motivasi dari karyawan. PT Pan Brothers Tbk and Group berpusat di Tangerang dan 

hingga saat ini memiliki 22 pabrik yang tersebar di pulau Jawa guna untuk memfasilitasi 

aktivitas produksi perusahaan. Diantaranya yaitu di Tangerang, Boyolali, Sragen, 

Tasikmalaya dan Ungaran. Terdapat 13 anak perusahaan dari PT Pan Brothers Tbk and 

Group dan 4 perusahaan diantaranya yang bekerja sama dengan Kampus Merdeka untuk 

program Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB). Berikut ini adalah 

4perusahaan yang bekerja sama dengan Kampus Merdeka : 

1. PT. Ocean Asia Industry : Perusahaan ini bergerak di bidang industri tekstil dan 

terletak di Desa Parigi, Kecamatan Cikande, Kabupaten Serang Banten. Untuk 

aktivitas produksi, PT Ocean Asia Industry melakukan proses produksi dengan 

melalui 5 tahap. Diantaranya yaitu, knitting, dyeing, brushing, printing, finishing. 

Salah satu produk lokal terkenal di Indonesia yang menjadi pelanggan PT Ocean 

Asia Industry yaitu Erigo, H&M dan Mom & Bab. 
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2. PT. Pancaprima Ekabrothers : Perusahaan ini bergerak di bidang industri garmen 

dan berlokasi di Jatiuwung, Tangerang Banten. Beberapa produk utama yang 

diproduksi di perusahaan ini yaitu baju olahraga, jaket, celana pendek. Dari 

produk tersebut, pelanggan dari PT. Pancaprima Ekabrothers adalah merek 

pakaian terkenal diantaranya yaitu Adidas, Nike, dan The North Face. 

3. PT Teodore Pan Garmindo : Perusahan ini bergerak ini di bidang industri garmen 

dan berlokasi di Tasikmalaya, Jawa barat. Untuk aktivitas produksi, PT Teodore 

Pan Garmindo memfokuskan dalam produk kaos polo, kaos, setelan jas, dan juga 

baju keringat. Planet surf, Fila, dan Balance collection adalah beberapa pelanggan 

dari PT Teodore Pan Gramindo. Dari penjelasan mengenai aktivitas produksi 

tersebut, perusahaan ini berkomitmen agar hasil   pakaian   yang   diproduksi itu 

adalah kualitas terbaik sehingga dapat memenuhi kepuasan pelanggan. Agar 

dapat mencapai komitmen tersebut maka PT Teodore Pan Garmindo memiliki 4   

kebijakan   mutu   dalam   kinerja   perusahaan.   yang   pertama yaitu pengembangan 

pasar agar lebih dikenal dan dapat menjangkau pelanggan baru, proses produksi 

yang digerakan oleh teknologi canggih sehingga dapat memproduksi   produk   -   

produk yang berkualitas,   karyawan yang   bekerja di perusahaan ini adalah orang 

- orang yang berkompeten dalam industri garmen, dan yang terakhir yaitu 

perbaikan lanjutan dalam team kerja sehingga dapat membentuk suatu manajemen 

yang bermutu dan berkualitas. 
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4. Green Office PT Pan Brothers Tbk : Perusahaan ini terletak di Boyolali, Jawa 

Tengah untuk perusahaan ini lebih dikemas dalam konsep yang ramah lingkungan 

dan dikenal dengan sebutan “Eco Selaras PAN Indonesia”. Perusahaan ini bergerak 

di bidang industri garmen yang memanfaatkan kemajuan teknologi dalam 

pembangkit listrik tenaga surya dan memberikan pengetahuan sehingga akan 

memberikan tingkat kenyamanan tertentu dan keandalan yang terbukti untuk 

mendukung penciptaan keunggulan kompetitif bagi para pelanggan. 

Dari penjelasan mengenai 4 perusahaan tersebut, Penulis tertarik dan ingin belajar 

lebih spesifik lagi mengenai Perusahaan PT. Pan Brothers Tbk and Group. Sehingga 

penulis mendaftarkan diri melalui website Kampus Merdeka dalam program Magang dan 

Studi Independen Bersertifikasi (MSIB). Setelah melalui proses pendaftaran, seleksi 

administrasi, dan juga wawancara online dari HRD PT Pan Brothers Tbk and Group, 

terdapat 25 mahasiswa/i peserta magang yang lolos seleksi di perusahaan ini. Selanjutnya, 

dari bagian HRD perusahaan menginformasikan mengenai penempatan mahasiswa/i para 

peserta program magang MSIB sesuai dengan masing – masing departement di 4 anak 

perusahaan dari PT   Pan   Brothers   Tbk   and    Group. Setelah pembagian perusahaan 

tempat dilaksanakannya program Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB), 

penulis berkesempatan untuk melaksanakan program magang di PT Ocean Asia Industry 

pada departement Finance dan Accounting. Program ini berjalan mulai tanggal 18 Agustus 

2022 – 23 Desember 2022. 
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Untuk penempatan Mahasiswa/i peserta magang di PT Ocean Asia Industry 

terdapat 8 peserta magang yang dibagi menjadi 2 departement, yaitu departement 

Marketing dan Finance and Accounting. Pada departement Finance dan Accounting 

Competency dibagi menjadi 4 bagian yaitu Accounting, Account Receivable (AR), Account 

Payable (AP), dan Kasir. Untuk itu para mahasiswa/i peserta magang diharapkan dapat 

berkontribusi langsung berdasarkan deskripsi pekerjaan masing – masing dalam kegiatan 

operasional perusahaan di   bidang    keuangan selama kurang lebih    19 minggu. Pada 

departement accounting, para mahasiswa/i peserta magang MSIB mempelajari proses 

pencatatan keuangan dari seluruh transaksi maupun kegiatan operasional perusahaan 

pada Sistem Akuntansi Mouse Tech. Mouse Tech adalah sebuah sistem Akuntansi yang 

dirancang dan digunakan di PT Ocean Asia Industry khususnya di departement finance dan 

accounting untuk menginput atau mencatat transaksi – transaksi di perusahaan. Beberapa 

prosedur untuk transaksi yang diinput di sistem akuntansi mouse tech yaitu prosedur 

pencatatan kas bank, prosedur pembuatan voucher bank, membuat invoice untuk penjualan 

dan juga pencatatan hutang. 

Untuk salah satu deskripsi pekerjaan rutin dari penulis, dalam kegiatan program 

MSIB di PT Ocean Asia Industry adalah menginput transaksi petty cash pada sistem 

akuntansi mouse tech karena penulis ditempatkan di departement accounting. Transaksi 

petty cash merupakan akun yang digunakan untuk mendanai transaksi - transaksi 

operasional perusahaan setiap hari misalkan untuk pembayaran BBM, E-toll, parkir, 

konsumsi pada saat meeting, dan juga untuk membeli kebutuhan persediaan kantor dan 

pabrik. Untuk batas maksimum penggunaan dana petty cash untuk setiap transaksi atau 

setiap pengajuan advance petty cash yaitu sebesar Rp. 2.000.000 (Dua juta rupiah). 

Advance petty cash yang diajukan harus mengikuti standar dan ketentuan dari perusahaan. 

Misalkan ketentuan pengajuan untuk uang makan sebesar 
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Rp. 25.000 (Dua puluh lima ribu rupiah), maka penggantian uang untuk transaksi petty 

cash juga disesuaikan dengan ketentuan dari nominal tersebut. 

Berdasarkan transaksi dari kegiatan operasional perusahaan tersebut, maka 

diperlukan pengelolaan dana untuk menunjang kinerja operasional   perusahaan. Untuk 

itu perlu adanya pengelolaan dana petty cash (kas kecil). Pengelolaan dana petty cash ini 

harus dijalankan sesuai dengan prosedur dan juga ketentuan yang berlaku di perusahaan. 

Dan setiap pengeluaran untuk transaksi petty cash harus dicatat atau dijurnal agar dapat 

mengontrol setiap transaksi yang dilakukan. Karena petty cash adalah salah satu transaksi 

yang penting untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan, misalkan untuk 

pengeluaran yang relatif kecil dan rutin. Sehingga petty cash diperlukan untuk 

mempercepat proses pembayaran karena perusahaan dapat memakai dana yang terdapat 

dalam petty cash. Berdasarkan latar belakang ini, maka penulis tertarik untuk menyusun 

Laporan Kerja Praktik yang berjudul “Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash pada 

Sistem Akuntansi Mouse Tech. 
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1.2. Tujuan Kerja Praktik 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang mewajibkan mahasiswa/i dari Universitas 

Katolik De La Salle Manado khususnya untuk program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis terkait kegiatan kerja praktik melalui program MSIB, maka terdapat tujuan 

umum dan tujuan khusus dilaksanakannya kegiatan kerja praktik. Berikut ini adalah 2 

tujuan pelaksanaan kerja praktik : 

1.2.1. Tujuan Umum : 

 
Adapun tujuan umum yang hendak dicapai penulis untuk pelaksanaan kerja 

praktik melalui program MSIB adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menambah pengalaman selama masa kerja praktik dalam 

pengembangan hard skill dan juga soft skill. 

b. Untuk memperoleh pengetahuan dan juga wawasan yang baru tentang 

lingkungan kerja secara langsung. 

c. Untuk mempraktikan ilmu dan teori yang diperoleh selama masa perkuliahan 

di tempat kerja praktik. 

d. Untuk belajar lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 

sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ditentukan selama masa kerja praktik. 

1.2.2. Tujuan Khusus : 

 
Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai penulis untuk pelaksanaan kerja 

praktik adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui proses kegiatan operasional yang dilaksanakan di PT Ocean 

Asia Industry. 
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b. Untuk mengetahui secara lebih spesifik mengenai Prosedur Pengelolaan dana 

 

Petty Cash pada Sistem Akuntansi Mouse Tech di PT Ocean Asia Industry. 

 

1.3. Metode Kerja Praktik 
 

Berikut ini adalah metode kerja praktik yang digunakan penulis untuk menyusun 

laporan kerja praktik : 

1. Observasi (Observation) 

 

Observasi dilakukan berdasarkan objek yang akan diteliti yang merupakan 

lingkungan sosial subjek (Mardawani 2020 : 56). Dalam hal ini, observasi 

adalah tahap dimana penulis mengamati suatu objek yang akan diteliti dan 

dalam kaitan dengan kegiatan kerja praktik yaitu, penulis mengamati suatu 

sistem kerja operasional perusahaan khususnya pada departement finance dan 

accounting dan juga prosedur pengelolaan dana petty cash di PT Ocean Asia 

Industry. 

2. Wawancara (Interview) 
 

Wawancara dilakukan agar dapat memperoleh informasi dan gagasan melalui 

proses tanya jawab (Mardawani 2020 : 57). Wawancara adalah sebuah teknik 

mengumpulkan data berupa informasi dari seorang narasumber, dengan 

pertanyaan yang diajukan dan juga suatu proses tanya jawab antara peneliti 

dengan narasumber atau seseorang yang lebih berpengalaman dan mengetahui 

dalam bidang tertentu. Dan proses wawancara dilakukan guna untuk 

mendapatkan pengetahuan beserta informasi dan dapat dijadikan kesimpulan 

dari pertanyaan yang diajukan. Dalam proses penyusunan laporan magang 

penulis melakukan wawancara kepada staf HR, supervisor, staf accounting dan 

juga finance untuk menanyakan prosedur pengelolaan petty cash, 
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mengenai deskripsi pekerjaan di masing – masing departement, data mengenai 

perusahaan tempat kerja praktik dan kemudian hasil dari wawancara yang 

dilakukan itu disusun dalam laporan kerja praktik yang berjudul Prosedur 

Pengelolaan dana petty cash pada sistem akuntansi mouse tech di PT Ocean 

Asia Industry. 

3. Keterlibatan dalam Pekerjaan (Job Involvement) 

 

Dalam proses kegiatan kerja praktik hingga penyusunan laporan kerja praktik, 

penulis ikut terlibat langsung dalam pekerjaan yang dilakukan dalam hal ini 

yaitu berkontribusi dalam kegiatan operasional perusahaan khususnya proses 

penginputan transaksi pengelolaan dana petty cash. 

4. Dokumentasi (Documentation) 
 

Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh instansi tertentu (Mardawani 2020 : 59). Dokumentasi 

dilakukan agar dapat memudahkan penulis dalam menyusun laporan kerja 

praktik karena dokumentasi dapat dijadikan acuan dalam hal ini yaitu 

pengambilan gambar untuk dokumen ataupun formulir yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana petty cash. Misalkan terdapat dokumen yang diklaim untuk 

transaksi petty cash, itu dapat menjadi acuan untuk membuat laporan kerja 

praktik mengenai pengelolaan petty cash karena dokumen tersebut dapat 

didokumentasikan dan dimasukan dalam lampiran laporan kerja praktik. 
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1.2 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam menyusun Laporan Kerja 

Praktik ini, adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Pada Bab I menjelaskan tentang Latar Belakang Kerja Praktik melalui 

program MSIB, penjelasan mengenai alasan pemilihan judul laporan kerja praktik, 

Tujuan Kerja Praktik yang terdiri dari dua, yaitu Tujuan Umum dan Tujuan Khusus, 

Metode Kerja Praktik, dan juga Sistematika Penulisan dalam Penyusunan Laporan 

Kerja Praktik. 

BAB II : DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

 

Pada Bab II menjelaskan mengenai perusahaan tempat kerja praktik, yang 

terdiri dari Sejarah, Logo, Visi dan Misi, Struktur Organisasi Perusahaan, Deskripsi 

Pekerjaan dan Lingkup Pekerjaan pada departement finance dan accounting di 

PTOcean Asia Industry. 

BAB III : PEMBAHASAN 

 

Pada Bab III menjelaskan mengenai deskripsi pekerjaan dari penulis saat 

melakukan kegiatan Kerja Praktik di PT Ocean Asia Industry khususnya dalam 

Pengelolaan dana Petty cash pada Sistem Akuntansi Mouse tech dan Implementasi 

Mata Kuliah. 

BAB IV : PENUTUP 
 

Pada Bab IV merupakan bagian penutup yang menjelaskan mengenai 

kesimpulan dari Laporan kerja praktik di PT Ocean Asia Industry dan juga terdapat 

masukan dan saran dari penulis. 
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BAB II 

 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah PT. Ocean Asia Industry 

 
PT Pan Brothers Tbk and Group selaku salah satu perusahaan manufaktur 

yang bergerak di bidang industri garmen dan tekstil didirikan pada 21 Agustus 

1980   yang   berlokasi   di   Tangerang.     Dan   salah   satu   anak   perusahaan 

PT Pan Brothers Tbk and Group yaitu PT Ocean Asia Industry didirikan pada 22 

Juni 2011 yang berlokasi di Jalan Raya Serang Km 62, No 178 Desa Parigi, 

Kecamatan Cikande, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. 

Gambar 2.1 

PT. Ocean Asia Industry 
 

 
Sumber : Data Perusahaan 

 
PT Ocean Asia Industry merupakan perusahaan manufaktur berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT). Saat awal pembentukan, PT Ocean Asia Industry 

dipimpin oleh seorang direktur dan memiliki 450 orang karyawan dan bergerak 

dibidang tekstil atau proses pembuatan dan penyempurnaan kain seperti 

perajutan, pencelupan, pencapan sampai tahap finishing. 
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Produksi yang dihasilkan adalah kain greige. Seluruh proses produksi 

dalam pengerjaan, pembuatan dan penyempurnaan kain dikendalikan semaksimal 

mungkin sehingga seluruh produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginan dan 

persyaratan pelanggan. 

Hasil produksi di PT Ocean Asia Industry mencapai kapasitas 500 ton dan 

untuk pemasaran produk dikirim dalam negeri dan juga ke luar negeri. Singapura, 

Malaysia, Vietnam, China, Kamboja, Srilangka adalah contoh negara - negara 

yang diekspor untuk pemasaran produk ke luar negeri. 

 
2.2 Visi dan Misi PT. Ocean Asia Industry 

 

Berikut ini adalah Visi dan Misi dari PT Ocean Asia Industry : 

 

2.2.1 Visi 

 

Visi dari PT Ocean Asia Industry adalah untuk menjadi perusahaan 

kain pemasok terintegrasi dan di seluruh dunia. 

2.2.2 Misi 

 

1. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan produk dengan menerapkan 

praktik manajemen terbaik terus menerus. 

2. Untuk menciptakan kesempatan terbaik bagi karyawan kami untuk 

mengembangkan dan mencapai potensi penuh mereka. 

3. Untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dan memberikan 

kesempatan yang menarik. 

4. Untuk meningkatkan Good Corporate Governance dan terus berusaha 

untuk mencapai keunggulan. 
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5. Untuk memanfaatkan sumber daya keuangan secara efisien. 

 

6. Untuk menjadi pemimpin dalam rantai pasokan garmen dan menyediakan 

kualitas baik dari produk garmen dengan memaksimalkan kepuasan 

pelanggan. 

7. Untuk menjadi perusahaan yang bertanggung jawab dan ramah lingkungan 

sosial. 

8. Untuk aktif memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

Indonesia. 

2.3 Logo PT. Ocean Asia Industry 
 

Berikut ini adalah logo dari PT Ocean Asia Industry : 

 

Gambar 2.2 

Logo PT. Ocean Asia Industry 
 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Perusahaan 
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2.4 Struktur Organisasi di PT. Ocean Asia Industry 

 
Secara umum, struktur organisasi perusahaan adalah susunan atau tingkatan 

yang berisi pembagian peran dan tugas setiap staf berdasarkan jabatan dalam 

sebuah perusahaan. Tujuan dibentuknya struktur organisasi dalam perusahaan 

yaitu agar mempermudah penugasan atau tanggung jawab dalam menjalankan 

sebuah perusahaan (Arda et al. 2022). Berikut ini adalah uraian dari struktur 

organisasi di PT Ocean Asia Industry : 

Bagan 2.1 

 
 

Struktur Organisasi PT. Ocean Asia Industry 

 

Sumber : Data Olahan 
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2.5 Deskripsi Pekerjaan di PT. Ocean Asia Industry 

 
Berikut ini adalah deskripsi pekerjaan beserta uraian tugas dan tanggung 

jawab dari setiap departement yang ada dalam struktur organisasi di PT Ocean 

Asia Industry. 

1. President Director 

 

Memimpin, mengelola dan mengkoordinasi kegiatan organisasi, Menyusun 

rencana kerja perusahaan, memonitor pelaksanaan program kerja oleh 

karyawan, dan juga secara berkala melaksanakan pertemuan dengan seluruh 

staf terkait untuk membahas komunikasi internal maupun pemantauan 

kinerja masing - masing departement. 

2. Vice President Accounting and Finance 

 

Menyiapkan pelaksanaan tinjauan manajemen, memastikan konsistensi 

implementasi sistem manajemen mutu. Terdapat 2 bagian di departement 

accounting and finance, diantaranya yaitu : 

a. Manager Accounting and Finance : 

 

Melakukan kontrol kas perusahaan, account payable dan account 

receivable, kasir, melakukan analisa dalam laporan keuangan 

perusahaan, melakukan fungsi perpajakan dan juga melakukan fungsi 

pengawasan transaksi operasional perusahaan. 

b. Superintendent – EXIM & Shipping : 

 

Mengontrol dan bertanggung jawab untuk menyiapkan dan memeriksa 

dokumen – dokumen ekspor impor contohnya yaitu invoice pengiriman. 
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3. Vice President Production dan General affair (GA) 

 

Secara berkala melaksanakan pemantauan kinerja dan juga memastikan 

pelaksanaan dan efektivitas tindakan korektif atas seluruh temuan 

ketidaksesuaian. Terdapat 6 divisi yang terkait dengan Departement 

Production dan General affair (GA) diantaranya yaitu : 

a. Senior Manager Dyeing : 

 

Bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan langsung terhadap 

staf yang di bawahnya dan melakukan pengawasan langsung terhadap 

semua karyawan yang berada di bawah tanggung jawabnya serta 

mengatur dan mengkoordinasikan produksi dalam tahap pencelupan kain 

sesuai target & standar yang telah ditetapkan. 

b. Manager Printing : 

 

Membuatkan jadwal produksi bersama dengan team kerja dalam 

pengaturan operasional tiap - tiap mesin sesuai dengan rencana dari 

bagian terkait sesuai dengan orderan dari pelanggan. 

c. Technical Manager Knitting : 

 

Bertanggung jawab dalam mencapai tingkat kuantitas kualitas dan 

jadwal produksi serta tingkat utilisasi mesin dan peralatan produksi yang 

telah ditetapkan dan disepakati bersama. 

d. Manager Dyes Performance test : 

 

Memastikan seluruh produk yang dikerjakan ulang telah diperiksa 

mutunya sebelum dilanjutkan kepada proses berikutnya, memastikan 

seluruh tahapan kegiatan pengendalian mutu telah dilaksanakan di 

seluruh tahapan proses produksi. 
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e. Superintendent Brushing : 

 

Bertanggung jawab dalam proses produksi sehingga kain yang melalui 

tahap brushing sesuai dengan ketentuan dari sisi kualitas, merencanakan 

program kerja sesuai dengan program kerja agar selalu terorganisir. 

f. Superintendent Finishing : 

 

Membuat perencanaan kegiatan produksi finishing, merencanakan 

program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, mengatur 

kegiatan pekerjaan finishing. 

4. Superintendent – Production Planning and Inventory Control (PPIC) 

Pengontrolan perencanaan produksi sesuai dengan jadwal pengiriman dan 

kapasitas produksi, monitoring perkembangan pencapaian target produksi 

berdasarkan rencana produksi. Terdapat 2 bagian yang terkait dengan 

departement PPIC. Diantaranya yaitu : 

a. Assistant Manager – Raw Material Planning : 

 

Melakukan pengecekan atas ketersediaan stok produksi sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Supervisor Greige Warehouse : 
 

Bertanggung jawab atas perubahan layout gudang, bertanggung jawab 

atas sistem operasional produksi kain, melakukan pencatatan atas 

transaksi barang produksi yang masuk dan keluar ke gudang dan 

monitoring serta mengatur waktu penerimaan dan pengeluaran barang 

sesuai dengan standard operating procedure (SOP) yang berlaku. 
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5. Senior Manager Non Production 
 

Memelihara dan memastikan tingkat kinerja operasional perusahaan dan 

melakukan tindakan seperlunya dalam kaitannya dengan pemeliharaan 

tingkat kinerja operasional. Terdapat 3 departement yang dibagi menjadi 7 

bagian yang terkait dengan departement ini, diantaranya yaitu : 

a. Superintendent – HR & Social Compliance : 
 

Melakukan pengawasan terhadap SDM Perusahaan, merencanakan 

langkah selanjutnya yang akan diambil guna mengembangkan 

perusahaan, menangani pengembangan kualitas dan karir, serta 

mengurus dan mengatur administrasi sumber daya perusahaan. 

b. Superintendent – GA & Environment : 

 

Memonitoring dan mengatur segala hal yang bersangkutan dengan 

operasional dan telekomunikasi perusahaan, dan juga mengurus segala 

bentuk perizinan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

c. Supervisor – Engineering and Maintenance : 
 

Memiliki tanggung jawab untuk melakukan perawatan dan pemeliharaan 

atas semua mesin atau peralatan yang dibutuhkan selama proses produksi 

dan juga memiliki tanggung jawab untuk mengatur seluruh kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan perawatan segala sarana dan 

prasarana perusahaan. 
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d. Superintendent – Yarn Warehouse : 

 

Bertanggung jawab atas sistem operasional gudang benang dan 

bertanggung jawab atas transaksi yang terjadi di dalam gudang benang 

serta seluruh persediaan stok. 

e. Supervisor – Finished Good Warehouse : 
 

Mengkoordinasi dan mengawasi proses penempatan barang (sesuai 

layout), penyimpanan barang, pengeluaran barang, stock opname, 

pengecekan usia barang dan penanganan barang retur serta 

mengkoordinasi pengiriman barang. 

f. Manager – IT Maintenance : 

 

Bertanggung jawab melakukan pengembangan dan peningkatan sistem 

informasi dan teknologi dalam suatu perusahaan dan bertanggung jawab 

dalam keseluruhan proses yang berkaitan dengan departement IT. 

g. Supervisor – IT Maintenance : 

 

Bertanggung jawab untuk semua hal pekerjaan IT baik itu hardware, 

maupun software dan juga melakukan pemeliharaan server. 
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2.6 Lingkup Kerja PT. Ocean Asia Industry 

 
PT Ocean Asia Industry adalah perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang industri tekstil dan produk yang ditawarkan di perusahaan ini yaitu kain 

greige atau kain hasil rajutan. Kain greige merupakan kain mentah atau kain yang 

masih harus melewati proses kembali agar dapat digunakan. Kain Greige masih 

berwarna kuning kecoklatan karena masih mengandung banyak kotoran dari proses 

sebelumnya. Dan untuk memaksimalkan kain greige tersebut maka, PT Ocean Asia 

Industry melakukan proses produksi dengan melalui 5 tahap. Diantaranya yaitu, 

knitting (merajut benang hingga menjadi greige atau kain rajut), dyeing (mewarnai 

kain sesuai dengan permintaan customer), brushing (proses menyikat kain agar lebih 

halus), printing (kain dicetak sesuai dengan permintaan dari customer), dan finishing 

(proses tahap akhir sebelum kain dikirim ke customer). Seluruh proses produksi 

dalam pengerjaan, pembuatan dan penyempurnaan kain dikendalikan semaksimal 

mungkin sehingga seluruh produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginan dan 

persyaratan pelanggan. Berikut ini adalah beberapa contoh jenis kain yang 

diproduksi, diantaranya yaitu fleece, french terry, jersey, RIB, scuba, waffle, terry 

towel dan lacoste. H&M, Erigo, Mom & Bab dan Aero Street ini adalah beberapa 

contoh pelanggan dari PT Ocean Asia Industry. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan Umum 

 
Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktik melalui program Magang dan 

Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) di PT Ocean Asia Industry. Penulis 

mengikuti kegiatan kerja praktik selama 19 minggu yang mulai terhitung pada 

tanggal 18 Agustus 2022 – 23 Desember 2022. Selama proses kegiatan kerja 

praktik, penulis mengikuti seluruh aturan sesuai dengan standard operating 

procedure (SOP) yang berlaku di PT Ocean Asia Industry seperti tata cara 

berpakaian ke kantor yang harus memakai pakaian formal dan juga untuk kegiatan 

operasional kantor yaitu dari hari senin - kamis dimulai pada pukul 08.00 – 17.00 

kemudian, pada hari jumat dimulai pada pukul 08.00 – 17.30. 

Selama pelaksanaan kegiatan kerja praktik di PT Ocean Asia Industry, 

penulis ditempatkan pada departement accounting di departement Finance dan 

Accounting. Penulis terlibat langsung dalam pekerjaan sesuai dengan deskripsi 

pekerjaan yang diberikan oleh supervisor accounting dan bila ada kesalahan atau 

hal – hal yang kurang dimengerti itu akan dibimbing langsung dan diberikan 

penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan sehingga penulis juga dapat belajar 

dalam beradaptasi dan mendapat wawasan baru di lingkungan pekerjaan tempat 

kerja praktik dalam hal ini yaitu pada departement accounting di PT Ocean Asia 

Industry. 
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Berikut ini adalah pekerjaan yang dilakukan penulis selama melaksanakan kerja 

praktik di PT Ocean Asia Industry : 

1. Menginput Jurnal Manual : 

 

Penulis ditugaskan untuk menginput transaksi yang dalam jurnal manual di 

sistem akuntansi mouse tech. 

2. Melakukan cross check pada transaksi petty cash : 

 

Penulis melakukan cross check setiap bill/nota dari transaksi petty cash dan 

disesuaikan dengan advance petty cash dan petty cash report. 

3. Menginput petty cash ke Sistem Akuntansi Mouse Tech : 

 

Setelah semua transaksi petty cash telah sesuai maka penulis ditugaskan 

untuk menginput petty cash ke Sistem Akuntansi mouse tech sesuai dengan 

keterangan transaksi dan nominalnya, 

4. Merekap Advance Petty Cash : 

 

Dari transaksi petty cash yang sudah ada pelunasan, penulis ditugaskan untuk 

merekap transaksi tersebut di excel untuk dokumen advance petty cash. 

5. Merekap daftar PPh 23 dan Bea Cukai 2.5 : 
 

Dari report bank yang dibuat oleh bagian finance khususnya kasir, penulis 

ditugaskan untuk membuat rekapan dari report bank untuk daftar PPh 23 dan 

Bea Cukai 2.5. 

6. Menginput PPh 23 : 
 

Dari daftar PPh 23 yang telah direkap, penulis ditugaskan untuk menginput 

PPh 23 di website DJP Online. 
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7. Membuat Faktur Pajak : 

 

Setiap transaksi penjualan, dari bagian finance khususnya account receivable 

membuat invoice penjualan. Dan setiap invoice yang diterbitkan itu harus 

beserta faktur pajak sehingga penulis ditugaskan untuk membuat faktur pajak 

di aplikasi E-Tax. 

8. Menginput Summary Gaji untuk Worker dan Staf : 

 
Berdasarkan file summary gaji yang dikirim dari manager finance dan 

accounting dan HR ke departement accounting, penulis ditugaskan untuk 

membuat rekapan untuk masing – masing departement dan kemudian 

menginput ke jurnal manual di sistem akuntansi mouse tech. 

9. Menginput gaji premi BPJS Kesehatan dan BPJS Tenaga Kerja : Penulis 

ditugaskan untuk membuat pengelompokan per departement untuk gaji 

premi BPJS Kesehatan dan BPJS Tenaga Kerja dan kemudian menginput 

dalam jurnal manual di sistem akuntansi mouse tech. 

10. Menginput Cost of good sold (COGS) : 
 

Penulis ditugaskan untuk membuat pengelompokan per departement dan 

kemudian menginput dalam jurnal manual di sistem akuntansi mouse tech. 

11. Stock Opname di pabrik : 

 
Penulis ditugaskan oleh supervisor accounting untuk melakukan 

 

stock opname di pabrik untuk mengecek stok benang. 
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12. Menginput Kurs : 

 

Sebelum menginput transaksi dalam sistem akuntansi mouse tech, penulis 

ditugaskan untuk menginput kurs yang berlaku pada tanggal tersebut dan 

disesuaikan dengan kurs menteri keuangan (ortax). 

13. Melakukan arsip untuk payment voucher bank : 
 

Setiap transaksi dibuatkan payment voucher bank oleh departement finance 

khususnya kasir dan dari transaksi tersebut jika sudah ada pelunasan maka 

penulis ditugaskan untuk melakukan arsip payment voucher bank. 

14. Melakukan arsip Invoice : 

 

Setiap transaksi penjualan dibuatkan invoice oleh departement finance 

khususnya account receivable dan dari transaksi penjualan tersebut jika 

sudah ada pelunasan maka penulis membantu untuk melakukan arsip Invoice. 

3.2 Pembahasan Khusus 

 

Selama mengikuti program Magang dan Studi Independen Bersertifikasi 

(MSIB) di PT Ocean Asia Industry, penulis mengamati kemudian ikut terlibat 

langsung dalam pekerjaan yang dilakukan oleh staf di departement finance dan 

accounting khususnya dalam proses pengelolaan dana petty cash sehingga penulis 

tertarik untuk membahas lebih spesifik lagi mengenai Prosedur Pengelolaan Dana 

Petty Cash pada Sistem Akuntansi Mouse Tech di PT Ocean Asia Industry. 
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3.2.1 Pembahasan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Akuntansi 

 
Dalam pembahasan mengenai sistem informasi, istilah sistem digunakan 

untuk menggambarkan sekumpulan komponen yang saling berhubungan dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama yaitu menerima input dan 

menghasilkan output dalam suatu proses yang terorganisir. Sistem juga dapat 

diartikan dan dipahami sebagai sekumpulan komponen atau kelompok kerja, 

prosedur, dan sumber daya peralatan yang mengumpulkan dan memproses data 

menjadi sebuah informasi yang digunakan untuk kepentingan bersama (Romindo 

et al. 2021:7). Sebuah sistem memiliki keterkaitan antara satu dan lainnya yang 

menjadikan sebuah komponen atau sekumpulan sebuah sistem untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Prosedur yaitu urutan pekerjaan yang saling berhubungan satu sama lain. 

Prosedur juga merupakan rangkaian dokumen dan biasanya melibatkan banyak 

orang dalam satu atau lebih bagian, untuk memastikan keseragaman pemrosesan 

transaksi perusahaan yang terjadi (Mardia et al. 2021:3). Mengenai prosedur, 

memiliki tahapan atau langkah – langkah yang saling berhubungan satu dengan 

lainnya dalam melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. 

Bagan alir (flowchart) adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk 

mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan 

logis. Bagan alir menggunakan serangkaian simbol standar untuk mendeskripsikan 

melalui gambar prosedur pemrosesan transaksi yang digunakan perusahaan dan 

arus data melalui sistem (Fauzi 2017:113). Bagan Alir (Flowchart) simbol yang 

menggambarkan langkah – langkah atau urutan dari suatu proses atau alur kerja. 
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Dokumen dalam hal ini menyangkut sekumpulan data yang berbentuk 

gambar, tulisan yang diterbitkan di suatu perusahaan atau instansi tertentu. 

Dokumen mempunyai fungsi yang penting karena data dari dokumen tersebut 

dapat menjadi arsip (Mardawani 2020 : 59). Dokumen adalah data atau informasi 

yang dicetak dan digunakan dalam suatu perusahaan sebagai bukti untuk 

kepentingan tertentu. 

3.2.2 Pembahasan Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash 

 
Pengeluaran dana atau transaksi dengan jumlah yang relatif kecil jika sering 

terjadi maka total dari transaksi juga cukup besar. Untuk itu, dibentuk dana kas 

khusus yang disebut dengan dana petty cash (kas kecil). Dana petty cash dibentuk 

dengan terlebih dahulu memperkirakan jumlah kas yang diperlukan perusahaan 

dari pendanaan transaksi petty cash untuk periode tertentu. Dan setiap kali transaksi 

petty cash dilakukan maka bagian terkait yang bertanggung jawab untuk mengelola 

dana petty cash harus mencatat rincian pendanaan atas transaksi petty cash ( Saleh 

dan Firmansyah 2021 : 100). 

Untuk pengelolaan dana petty cash di PT Ocean Asia Industry, setiap 

transaksi petty cash yang diajukan harus menggunakan form advance petty cash 

yang dibuat oleh departement yang mengajukan transaksi petty cash dalam hal ini 

yaitu kebutuhan yang terkait dengan operasional perusahaan. Beberapa contoh dari 

transaksi yang termasuk dalam petty cash yaitu konsumsi pada saat meeting, 

konsumsi bea cukai, konsumsi harian di mess, biaya BBM, E-Toll, parkir, dan uang 

makan pada saat perjalanan dinas. 
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Setiap transaksi yang diajukan mempunyai ketentuan untuk standar dari 

nominal transaksi petty cash. Contohnya untuk uang makan sebesar Rp. 25.000 

dan departement yang mengajukan form advance petty cash harus sesuai dengan 

ketentuan dari standar transaksi tersebut. maka penggantian uang untuk transaksi 

petty cash juga disesuaikan dengan ketentuan tersebut. 

Berikut ini penulis uraikan mengenai departement, dokumen/formulir, 

sistem dan prosedur yang terkait dengan Prosedur Pengelolaan Dana Petty cash : 

a. Uraian mengenai departement unit kerja yang berkaitan dengan 

Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash pada Sistem Akuntansi Mouse 

Tech di PT Ocean Asia Industry, diantaranya yaitu : 

1. Form advance petty cash diajukan oleh bagian yang 

membutuhkan dan salah satu contohnya yaitu departement 

Human Resource (HR) yang mengajukan advance petty cash 

untuk keperluan operasional perusahaan misalkan untuk biaya 

BBM, E-Toll, pembelian materai, biaya perjalanan dinas luar 

kota untuk staf yang terkait dalam departement ini. 

2. Departement Finance (Kasir), departement finance khususnya 

bagian kasir bertugas untuk mengelola transaksi petty cash, 

bagian yang melakukan cross check advance petty cash, 

bill/nota dari transaksi petty cash, membuat petty cash report, 

melakukan reimbursement (penggantian uang), membuat 

voucher bank, dan yang meminta tanda tangan supervisor 

finance berserta manager finance dan accounting atas transaksi 

petty cash. 
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3. Departement Accounting (General Ledger), departement 

 
accounting khususnya bagian general ledger bertugas untuk 

melakukan cross check atas transaksi petty cash dan kemudian 

menginput transaksi petty cash di sistem akuntansi mouse tech. 

Dan untuk penginputan petty cash di sistem akuntansi mouse 

tech harus disesuaikan dengan chart of accounts (COA), 

keterangan transaksi, tanggal transaksi, dan nominal dari 

masing – masing transaksi petty cash yang terdapat di petty cash 

report (PC report). 

4. PT Pan Brothers Tbk, sebagai perusahaan pusat yang bertugas 

melakukan cross check atas transaksi petty cash untuk 

reimbursement (penggantian uang) dari total transaksi petty 

cash berdasarkan nominal di payment voucher bank. Kemudian 

menyerahkan kembali dokumen terkait transaksi petty cash ke 

departement finance di PT Ocean Asia Industry untuk dilakukan 

arsip tetap. 
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b. Uraian dokumen atau formulir yang terkait dengan Prosedur 

Pengelolaan Dana Petty Cash pada Sistem Akuntansi Mouse Tech di 

PT Ocean Asia Industry, diantaranya yaitu : 

1. Advance Petty Cash, formulir pengajuan untuk setiap transaksi 

petty cash yang berisi keterangan dari transaksi kemudian 

nominal dari transaksi yang diajukan. 

2. Bill/ Nota dari transaksi, dokumen yang berisi bill/nota dari 

setiap transaksi petty cash. 

3. Payment Voucher Petty cash, dokumen yang berisi daftar 

transaksi petty cash. Payment voucher petty cash dibuat oleh 

departement accounting khususnya bagian general ledger di 

sistem akuntansi mouse tech. 

4. Payment Voucher Bank, dokumen yang dibuat oleh departement 

finance khususnya bagian kasir untuk mengkonfirmasi bahwa 

pembayaran dari transaksi sudah dilakukan agar dapat dilakukan 

reimbursement (penggantian uang) untuk total dari transaksi 

petty cash. 

5. Petty Cash Report, dokumen yang berisi daftar dari transaksi 
 

petty cash untuk di input di sistem akuntansi mouse tech. 
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c. Sistem informasi akuntansi yang terkait dengan Prosedur Pengelolaan 

Dana Petty Cash di PT Ocean Asia Industry, adalah sebagai berikut : 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang menyediakan 

berbagai informasi untuk kebutuhan manajemen dalam hal 

pengambilan keputusan untuk menjalankan operasional sebuah 

perusahaan. Sistem merupakan sekumpulan prosedur - prosedur yang 

terorganisasi untuk tujuan tertentu (Ginting et al. 2022:1). Mengenai 

Sistem Informasi dalam hal ini yaitu mengenai seperangkat komponen 

atau prosedur yang bekerja sama untuk pemrosesan dan penyimpanan 

data dalam sebuah perusahaan. 

Sistem Informasi menggabungkan teknologi informasi dengan 

penggunaan teknologi yang mendukung operasi bisnis dan manajemen 

di perusahaan. Dan dengan menggunakan sistem informasi ini dapat 

lebih cepat dan efektif untuk metode perhitungan yang digunakan 

(Ramindo et al. 2019:2). Untuk Sistem Informasi Akuntansi yang 

dipakai di PT. Ocean Asia Industry dan dalam kaitan dengan Prosedur 

Pengelolaan Dana Petty Cash adalah Mouse Tech. 

Sistem akuntansi mouse tech memudahkan setiap pekerjaan yang 

dilakukan misalkan dalam mengumpulkan semua data kegiatan dari 

transaksi operasional perusahaan dan menyimpan data dari transaksi 

tersebut secara efektif dan efisien khususnya pada departement finance 

dan accounting dalam menginput setiap transaksi yang dilakukan di PT 

Ocean Asia Industry. 
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Mouse Tech adalah sistem yang dirancang dan dipakai untuk 

memberikan kemudahan dalam mencatat, menyimpan dan memonitor 

semua proses kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan 

dengan penjurnalan. Terdapat 5 fitur dalam sistem akuntansi mouse 

tech, berikut ini adalah penjelasan dari fitur-fitur tersebut : 

1. Sales merupakan fitur yang digunakan oleh bagian Account 

Receivable (AR) untuk menginput dan juga mengontrol seluruh 

transaksi penjualan. Contoh salah satu prosedur yaitu untuk melihat 

list invoice yang masih dalam tahap pelunasan atau sudah lunas dan 

juga list report yang digunakan untuk melihat invoice atau total 

penjualan pada periode tertentu. 

2. Accounting merupakan fitur yang digunakan untuk menginput 

seluruh transaksi melalui Jurnal manual (JM) yang kemudian 

dicatat dalam Laporan Keuangan Perusahaan. Contoh salah satu 

prosedur yang diinput dalam jurnal manual di Sistem Akuntansi 

Mouse Tech yaitu menginput Gaji Premi BPJS Kesehatan dan BPJS 

Tenaga Kerja. Menginput jurnal manual untuk gaji premi BPJS TK 

dan BPJS Kesehatan biasanya dari departement accounting sudah 

mendapatkan rekapan dari pembayaran gaji tersebut dari 

departement HR dan kemudian dibuat pengelompokan dari setiap 

departement yang ada di perusahaan, lalu diinput dalam jurnal 

manual yang disesuaikan dengan chart of accounts (COA), nama 

departement, keterangan transaksi, dan nominal dari transaksi 

pembayaran gaji tersebut. 
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3. Finance merupakan fitur yang digunakan oleh departement finance 

(kasir) dan juga accounting untuk menginput dan mengedit 

payment voucher petty cash, payment voucher bank, request 

voucher. Dengan adanya fitur ini maka lebih memudahkan untuk 

mengontrol transaksi apa saja yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Misalkan untuk pembuatan payment 

voucher petty cash, dari transaksi petty cash yang dilakukan maka 

harus dibuatkan payment voucher petty cash melalui fitur finance 

yang ada di sistem akuntansi mouse tech. 

4. Purchasing merupakan fitur yang digunakan oleh bagian Account 

Payable (AP) untuk menginput tagihan pembelian atau hutang. 

Biasanya dalam suatu departement melakukan Purchase Order 

(PO), dan setelah invoice diterbitkan untuk membayar tagihan 

tersebut, maka bagian Account Payable (AP) menginput tagihan 

pembelian di sistem akuntansi mouse tech dan meminta persetujuan 

kepada manajer untuk proses pembayaran. 

5. Inventory merupakan fitur yang digunakan untuk memonitor 

persediaan bahan baku yang terdapat di pabrik. Biasanya dari 

departement accounting juga rutin melakukan stock opname di 

pabrik untuk mengecek stok barang di setiap departement bagian 

produksi. 
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d. Uraian Prosedur atau Sistem beserta Bagan Alir (Flowchart) terkait 

dengan Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash pada Sistem Akuntansi 

Mouse Tech di PT Ocean Asia Industry, diantaranya yaitu : 

1. Prosedur dimulai dari departement yang mengajukan advance 

petty petty cash, misalkan departement human resource (HR) 

mengajukan advance petty cash untuk membeli materai. Maka 

dari itu departement human resource (HR) harus menyiapkan 

dan membuat advance petty cash (Adv PC). Dan berdasarkan 

form advance petty cash (Adv PC) tersebut, departement human 

resource (HR) melakukan transaksi petty cash (TPC) untuk 

membeli keperluan operasional dalam perusahaan contohnya 

dalam hal ini yaitu membeli materai. 

2. Setelah melakukan transaksi operasional perusahaan untuk 

membeli materai, advance petty cash (Adv PC) dan bill/nota 

dari transaksi petty cash (TPC) tersebut diserahkan ke 

departement finance (kasir). 

3. Departement finance (kasir) melakukan cross check terkait 

nominal dari advance petty cash (Adv PC) dan juga bill/nota 

transaksi petty cash (TPC) terkait keterangan penggunaan 

bill/nota, serta tanggal dari transaksi yang dilakukan agar sesuai 

dengan advance petty cash. 

4. Departement finance (kasir) melakukan reimbursement 

(penggantian uang) sesuai dengan ketentuan dari transaksi yang 

diajukan. 
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5. Departement finance (kasir) membuat rekapan petty cash yang 

disebut dengan petty cash report (PC report) dan menyerahkan 

ke departement accounting (general ledger) beserta dengan 

advance petty cash (Adv PC) dan juga bill/nota transaksi petty 

cash (TPC). 

6. Departement accounting (general ledger) melakukan 

pemeriksaan advance petty cash (Adv PC), bill/nota transaksi 

petty cash (TPC) dan disesuaikan dengan petty cash report (PC 

report) sebelum menginput ke sistem akuntansi mouse tech 

(MT). 

7. Setelah selesai melakukan pemeriksaan advance petty cash 

(Adv PC), bill/nota transaksi petty cash (TPC), yang 

disesuaikan dengan petty cash report (PC report). departement 

accounting (general ledger) menginput transaksi petty cash 

(TPC) ke sistem akuntansi mouse tech (MT). 

8. Departement accounting (general ledger) membuat payment 

voucher petty cash (PV PC) dan untuk pembuatan payment 

voucher petty cash (PV PC) di sistem akuntansi mouse tech 

(MT) harus disesuaikan dengan chart of accounts (COA), 

keterangan transaksi, tanggal transaksi, dan nominal dari 

masing – masing transaksi petty cash yang terdapat di petty cash 

report (PC report). Dan setelah itu, petty cash report (PC report) 

diarsip oleh departement accounting (general ledger). 
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9. Departement accounting (general ledger) menyerahkan 

payment voucher petty cash (PV PC), advance petty cash (Adv 

PC) dan bill/nota transaksi petty cash (TPC) ke departement 

finance (kasir). 

10. Berdasarkan payment voucher petty cash (PV PC), advance 

petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi petty cash (TPC), 

departement finance (kasir) menginput nominal keseluruhan 

dari transaksi petty cash (TPC) ke sistem akuntansi mouse tech 

(MT) untuk pembuatan payment voucher bank (PV bank). 

11. Departement finance (kasir) mengajukan payment voucher 

bank (PV Bank) dan payment voucher petty cash (PV PC), 

advance petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi petty cash 

(TPC) kepada supervisor finance dan manager finance and 

accounting untuk meminta persetujuan atau tanda tangan. Jika 

disetujui oleh supervisor finance dan manager finance and 

accounting, maka dokumen tersebut diserahkan ke PT Pan 

Brothers Tbk Pusat. Namun, jika tidak disetujui dokumen dari 

transaksi petty cash (TPC) dikembalikan ke departement 

finance (kasir) untuk dilakukan revisi dari transaksi tersebut. 

12. Departement finance (kasir) menyerahkan payment voucher 

bank (PV bank), payment voucher petty cash (PV PC), advance 

petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi petty cash (TPC) ke 

PT Pan Brothers Tbk Pusat. 
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13. Dari PT Pan Brothers Tbk Pusat, melakukan pemeriksaan untuk 

payment voucher bank (PV bank), payment voucher petty cash 

(PV PC), advance petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi 

petty cash (TPC). 

14. PT Pan Brothers Tbk Pusat, melakukan reimbursement 

(penggantian uang) ke departement finance (kasir) untuk 

keperluan operasional perusahaan melalui transaksi petty cash 

berdasarkan nominal keseluruhan transaksi petty cash yang 

terdapat di payment voucher bank (PV bank). 

15. Payment voucher bank (PV bank), payment voucher petty cash 

(PV PC), advance petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi 

petty cash (TPC) diserahkan kembali ke departement finance 

(kasir) untuk dilakukan arsip atas dokumen dari setiap transaksi 

petty cash karena itu adalah aset dari perusahaan. 

16. Departement finance (kasir) melakukan arsip Payment voucher 

bank (PV bank), payment voucher petty cash (PV PC), advance 

petty cash (Adv PC) dan bill/nota transaksi pettycash (TPC). 

17. Prosedur Selesai. 
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Bagan Alir 3.1 

PROSEDUR PENGELOLAAN DANAPETTY CASH PADASISTEM AKUNTANSI MOUSETECH DI PT OCEAN ASIA INDUSTRY 
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3.2.3 Simbol Flowchart 

 
Simbol Flowchart merupakan simbol – simbol yang digunakan untuk 

mendefinisikan proses pada siklus sistem akuntansi (Mardia et al. 2021 : 60). Berikut 

ini merupakan uraian dari simbol – simbol Flowchart yang penulis gunakan pada 

Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash pada Sistem Akuntansi Mouse Tech di PT 

Ocean Asia Industry. 

Gambar 3.1 

 
Keterangan Simbol Flowchart (Bagan Alir) 

 

 

 
 

 

Terminal. Simbol Terminal ini digunakan 

untuk mengawali dan mengakhiri suatu sistem. 

 

 

Kegiatan Manual. Untuk kegiatan yang 

dilakukan secara manual. 

 
 

 

Dokumen. Simbol Dokumen ini digunakan 

untuk merekam data transaksi yang terjadi. 

 

 

 

Berbagai Dokumen. Simbol Dokumen ini 

digunakan untuk menggambarkan berbagai 

jenis dokumen yang digabungkan bersama 

dalam satu paket. 
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Pencatatan. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan catatan akuntansi untuk 

mencatat data yang direkam sebelumnya dalam 

dokumen atau formulir dan juga digunakan 

untuk mewakili data masuk, atau data keluar. 

 

 

 
 

 

Konektor dalam Halaman, Simbol ini 

digunakan dalam pengulangan dan digunakan 

untuk menghubungkan satu proses ke proses 

lainnya sama halnya seperti tanda panah. 

 
 

Tidak 

Ya 

Keputusan, Simbol ini menggambarkan 

proses/langkah yang mengkondisikan keadaan 

dimana perlu adanya kondisi tertentu atau 

keputusan yang harus dibuat dalam proses 

pengolahan data. 

 
 

 

Garis Alir, Simbol ini menggambarkan arah 

proses pengolahan data. Simbol ini juga 

menunjukan arah aliran algoritma, dari satu 

proses ke proses berikutnya. 

 

 
 

 

Arsip Tetap, Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan arsip permanen yang 

merupakan tempat penyimpanan dokumen 

Sumber data : (Mardia et al. 2021 : 60 – 64) 
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3.2.2 Pembahasan Implementasi Empat Mata Kuliah 

 
Berikut ini adalah uraian mengenai Implementasi Mata Kuliah, diantaranya 

yaitu Sistem Pengendalian Manajemen, Manajemen Strategi, Kepemimpinan dan 

Komunikasi Bisnis. 

A. Sistem Pengendalian Manajemen 

 

Sesuai dengan yang diajarkan pada mata kuliah Sistem Pengendalian 

Manajemen (SPM), terdapat beberapa unsur pokok sistem pengendalian 

internal menurut (Mulyadi 2017 : 130) diantaranya yaitu : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas 

Pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit 

organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan operasional 

perusahaan (Mulyadi 2017 : 130). Dan berdasarkan pengamatan 

penulis di PT Ocean Asia Industry berdasarkan pengamatan penulis 

struktur organisasi yang dimiliki PT Ocean Asia Industry telah 

dirancang dengan baik dan telah memperlihatkan pembagian tugas 

yang sesuai dengan deskripsi pekerjaan dalam hal pembagian 

tanggung jawab pada setiap departemen telah terlaksana dengan 

baik. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 
 

Dalam suatu perusahaan, setiap transaksi hanya terjadi atas 

dasar otoritas dari manajer yang memiliki wewenang untuk 

menyetujui terjadinya transaksi tersebut (Mulyadi 2017:130). 
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Oleh karena itu, dalam perusahaan harus dibuat sistem yang 

mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya 

setiap transaksi. 

Berdasarkan pengamatan penulis di PT Ocean Asia Industry, 

dalam hal ini yaitu sesuai dengan penempatan penulis pada 

departement accounting maka dalam setiap transaksi yang dilakukan 

harus berdasarkan persetujuan dari manajer dan juga supervisor. 

Misalkan untuk transaksi petty cash, setiap dokumen dari transaksi 

petty cash dimintai tanda tangan dari manajer dan juga supervisor 

pada departement finance dan accounting. 

3. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

Karyawan yang bermutu dan sesuai dengan tanggung 

jawabnya, ini adalah hal yang penting karena seorang karyawan harus 

berkompeten di bidangnya agar dapat melaksanakan setiap pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawabnya (Mulyadi 2017 : 130). Berdasarkan 

pengamatan penulis di PT Ocean Asia Industry, setiap karyawan, 

manajer di perusahaan maupun karyawan di pabrik memiliki keahlian 

atau skill yang sesuai dengan penempatan tanggung jawabnya. 

Contohnya dalam hal ini yaitu para karyawan di departement 

accounting yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi dan 

ditempatkan juga pada departement accounting sehingga itu 

mencerminkan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawab. 
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4. Praktik yang Sehat. 

 
Pembagian tugas dan tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan dengan 

baik dapat terlaksana dengan baik jika dilakukan dengan praktik 

yang sehat (Mulyadi 2017 : 130). Berdasarkan pengamatan penulis 

di PT Ocean Asia Industry, para supervisor dapat menerapkan 

praktik yang sehat kepada setiap staf di perusahaan. Dalam hal ini 

yaitu melakukan kontrol dan peninjauan untuk setiap pekerjaan 

yang dilakukan. 

B. Manajemen Strategi 

 

Manajemen Strategi mencakup proses perumusan strategi dalam 

sebuah perusahaan dan dalam hal ini yaitu mengenai visi dan misi yang ada 

dalam perusahaan, strategi unit bisnis dan juga pertumbuhan dan 

pengembangan pasar. Strategi merupakan sarana bersama dengan tujuan 

jangka panjang yang hendak dicapai dan strategi juga harus mampu 

melakukan pengembangan produk yang akan dipasarkan (Ahmad 2020:79). 

Berdasarkan pengamatan penulis di PT Ocean Asia Industry, Untuk 

keunggulan dan strategi manajemen di perusahaan ini mempunyai visi dan 

misi yang dirumuskan tentunya mempunyai tujuan jangka panjang untuk 

kemajuan perusahaan dan juga terdapat 3 hal mendasar dan utama yang ada 

dalam perusahaan ini untuk setiap perencanaan pengembangan operasional 

perusahaan. yang pertama yaitu objek atau produk yang ingin pasarkan di PT 

Ocean Asia Industry, yang kedua adalah konsep dalam hal ini yaitu apa yang 

kita sampaikan atau promosikan dari produk yang dijual di perusahaan ini 

harus menarik sehingga bisa diterima dengan baik oleh customer dan 
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yang ketiga adalah siapa yang menjadi sasaran atau target marketing di 

perusahaan ini. Dengan memanfaatkan berbagai macam teknologi yang ada 

saat ini, PT Ocean Asia Industry melakukan promosi melalui website resmi 

perusahaan dan juga facebook. PT Ocean Asia Industry juga sering 

mengikuti pameran dan fashion week sehingga itu akan membawa banyak 

keuntungan dalam menjalankan strategi manajemen di perusahaan ini. 

C. Kepemimpinan 

 
Mengenai mata kuliah Kepemimpinan mencakup sikap dan perilaku 

sebagai seorang pimpinan di suatu perusahaan dan dalam hal ini termasuk 

pemecahan masalah, tanggung jawab, dan kedisiplinan seorang pimpinan. 

Pimpinan memiliki fungsi yang sangat penting dalam suatu perusahaan 

karena harus menerapkan kebijakan menjadi sebuah bentuk pelaksanaan 

operasional yang dimana segala aturan dan prosedur harus dipahami oleh 

setiap karyawan (Hutahayan 2020:42). 

Berdasarkan pengamatan penulis di PT Ocean Asia Industry, setiap 

pimpinan, manajer dan supervisor di perusahaan selalu menerapkan 

kebijakan yang sesuai dengan standard operating procedure (SOP) yang 

berlaku di perusahaan. Para manajer dan supervisor juga membimbing dan 

memberikan solusi kepada para karyawan ketika ada kendala dalam 

pekerjaan. 
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D. Komunikasi Bisnis 

 
Komunikasi bisnis adalah komunikasi yang digunakan di dalam dunia 

bisnis yang mencakup berbagai macam bentuk komunikasi, baik verbal 

maupun nonverbal untuk mencapai tujuan tertentu (Christy 2019 : 1). 

Mengenai Komunikasi Bisnis, mencakup tentang kemampuan komunikasi 

yang beretika dan kemampuan public speaking pimpinan dan karyawan. 

yang dimana ketika di lingkungan kerja, cara seorang pimpinan atau 

karyawan berkomunikasi atau melakukan evaluasi mengenai kegiatan 

operasional di perusahaan. 

Untuk penerapan atau implementasi mengenai komunikasi bisnis 

berdasarkan pengamatan penulis di PT Ocean Asia Industry selama 

pelaksanaan kerja praktik, para pimpinan dan karyawan ketika 

berkomunikasi atau membahas mengenai kegiatan operasional perusahaan 

itu berlangsung dengan baik. Sehingga pada saat melakukan koordinasi dari 

pimpinan dan karyawan, dapat dipahami dan mengambil kesimpulan dari 

hasil pembicaraan dalam hal ini yaitu pada saat meeting untuk evaluasi 

mengenai kepentingan perusahaan. 
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3.3 Analisa 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis mengemukakan Analisa yang 

dibagi menjadi dua, yaitu Analisa Umum dan Analisa Khusus. Pertama, Analisa 

Umum menjelaskan mengenai keseluruhan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis 

selama melaksanakan Kerja Praktik di PT Ocean Asia Industry dan Kedua, Analisa 

Khusus yang membahas lebih jelas mengenai judul prosedur pengelolaan dana petty 

cash yang diangkat oleh penulis. 

3.3.1 Analisa Umum 

 

Kerja Praktik adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus dilaksanakan 

oleh seluruh mahasiswa/i di Universitas Katolik De La Salle Manado khususnya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi. Kerja Praktik juga menjadi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). 

Pelaksanaan kegiatan kerja praktik ini membuat mahasiswa dapat mengetahui 

lebih luas mengenai dunia pekerjaan karena para mahasiswa/i dapat berkontribusi 

langsung dalam pekerjaan sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ditentukan di 

tempat kerja praktik. 

Kegiatan kerja praktik dapat melatih kedisiplinan, tanggung jawab dan juga 

cara berkomunikasi yang baik dengan orang lain yang dalam hal ini yaitu para 

pimpinan dan karyawan di tempat kerja praktik. Pelaksanaan kerja praktik juga 

dapat menambah ilmu dan pengalaman bagi seorang mahasiswa/i yang nantinya 

akan bermanfaat dimasa yang akan datang ketika sudah memasuki dunia pekerjaan. 
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Penulis mendaftarkan diri untuk mengikuti program Magang dan Studi 

Independen Bersertifikasi (MSIB) melalui website kampus merdeka. Magang dan 

Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) adalah salah satu program unggulan dari 

kampus merdeka yang dibuat agar para mahasiswa/i mendapatkan kompetensi 

utama, terbaik, dan terkini. Karena mitra yang menjadi rekan MSIB adalah 

perusahaan – perusahaan yang telah terjamin legalitasnya. Setelah proses 

pendaftaran dan lolos tahap seleksi oleh mitra, penulis berkesempatan untuk 

mengikuti program MSIB di PT Pan Brothers Tbk and Groups yang adalah salah 

satu mitra yang bekerja sama dengan kampus merdeka untuk program Magang dan 

Studi Independen Bersertifikasi (MSIB). PT Pan Brothers Tbk and Group membuka 

kesempatan kepada para mahasiswa/i untuk melaksanakan magang di 4 anak 

perusahaan. Diantaranya yaitu Green Office PT Pan Brother Tbk (GO) yang terletak 

di Boyolali, PT Panca Prima Eka Brother (PPEB) yang terletak di Tangerang, PT 

Teodore Pan Garmindo (TPG) yang terletak di Tasikmalaya, dan PT Ocean Asia 

Industry (OAI) yang terletak di Serang. 

Untuk kegiatan kerja praktik, penulis ditempatkan di PT Ocean Asia 

Industry pada departement finance dan accounting. Penulis mengikuti kegiatan 

kerja praktik selama 19 minggu yang mulai terhitung pada tanggal 18 Agustus 

2022 – 23 Desember 2022. Selama proses kegiatan kerja praktik, penulis 

mengikuti seluruh aturan sesuai dengan standard operating procedure (SOP) yang 

berlaku di PT Ocean Asia Industry seperti tata cara berpakaian ke kantor yang 

harus memakai pakaian formal dan juga untuk kegiatan operasional kantor yang 

dimana penulis mengikuti aturan di perusahaan tempat kerja praktik untuk datang 

ke kantor pada jam 08:00 pagi dan menyelesaikan setiap pekerjaan sampai jam 

17:00 sore. sedangkan untuk hari jumat mulai dari jam 08:00 pagi - 17:30 sore. 
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Selama pelaksanaan kerja praktik pada departement finance dan accounting 

penulis diberikan tanggung jawab khusus di bagian accounting. Dan untuk 

mendorong agar pelaksanaan kerja praktik berjalan dengan baik maka setiap 

pekerjaan yang diberikan, penulis melakukan analisis terlebih dahulu mengenai 

tugas pokok atau pekerjaan yang diberikan dan juga fungsi dari seorang staf 

accounting sehingga penulis juga dapat beradaptasi dalam kegiatan kerja praktik di 

departement accounting. Pada departement accounting, terdapat 2 bagian terkait 

diantaranya yaitu general ledger (GL) dan Pajak. Untuk bagian General Ledger (GL) 

mempunyai fungsi untuk mencatat jurnal transaksi yang diperlukan dan mengontrol 

nominal angka pada general ledger. Untuk deskripsi pekerjaan penulis pada bagian 

general ledger, penulis diberikan tanggung jawab untuk menginput jurnal manual 

untuk gaji, cost of good sold (COGS), BPJS Kesehatan dan Tenaga Kerja dan 

menginput transaksi petty cash di sistem akuntansi mouse tech. Penulis juga 

diberikan kesempatan untuk melakukan stock opname di pabrik agar dapat 

mengetahui dan mengontrol stok benang, kain, dan informasi mengenai mesin di 

pabrik. Untuk bagian pajak penulis diberikan tanggung jawab untuk menginput PPh 

23 di sistem DJP Online, dan membuat Faktur Pajak di aplikasi E-Tax. 

Dari setiap pekerjaan yang ditugaskan untuk penulis, pada awalnya para staf 

ataupun penanggung jawab dari departement accounting memberikan penjelasan 

dan pengarahan terlebih dahulu sebelum penulis mengerjakan pekerjaan yang 

diberikan dan ini menjadi salah satu hal yang penting karena dapat dibimbing dan 

diberikan arahan dalam setiap pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan. 
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Sehingga tercipta suasana yang nyaman dan baik untuk diajak kerjasama dalam 

melakukan suatu tugas atau tanggung jawab. Setiap tugas dan tanggung jawab yang 

dikerjakan harus sesuai deadline yang diberikan dan dikerjakan dengan benar, teliti, 

dan detail. Untuk aturan di tempat kerja praktik, dalam hal ini yaitu mengenai 

absensi. 

3.3.2 Analisa Khusus 

 

Berikut ini adalah analisa khusus oleh penulis mengenai Analisis Sistem 

Informasi dan Sistem Akuntansi dan Analisis Implementasi Mata Kuliah. 

3.3.2.1 Analisis Sistem Informasi dan Sistem Akuntansi 

 

Setelah melaksanakan kerja praktik selama 19 minggu di PT Ocean Asia 

Industry, penulis dapat mengamati langsung dan mengambil bagian dalam pekerjaan 

yang terjadi di dalam kantor. Khususnya pekerjaan yang dikerjakan oleh departement 

accounting dan salah satunya mengenai pengelolaan dana petty cash pada sistem 

akuntansi mouse tech. Dalam perusahaan memerlukan petty cash sebagai cadangan 

uang tunai untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan sehari hari-hari. Di 

PT Ocean Asia Industry petty cash berfungsi untuk membiayai seluruh pengeluaran 

– pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis apabila dibayar 

dengan cek. Jadi petty cash adalah suatu dana khusus yang berperan penting dalam 

kelancaran operasional perusahaan yakni untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan 

perusahaan sesuai dengan prosedur – prosedur yang telah ditetapkan. Setiap 

transaksi petty cash, di input pada sistem akuntansi mouse tech. Karena setiap 

transaksi yang dilakukan harus dicatat dalam jurnal sehingga dapat memudahkan 

setiap karyawan untuk mengontrol pengeluaran dari transaksi yang terjadi di 

perusahaan. 
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Sistem akuntansi mouse tech adalah sistem yang digunakan di PT Ocean Asia 

Industry khususnya departement accounting dan finance agar dapat menginput atau 

mencatat seluruh transaksi yang terjadi di perusahaan. Keunggulan dari sistem 

akuntansi mouse tech yaitu dapat memudahkan seorang staf accounting dan finance 

dalam menginput setiap transaksi yang perlu dicatat dalam jurnal sehingga ini dapat 

menghemat waktu dan tenaga dalam melakukan pencatatan jurnal. Namun dibalik 

kelebihan dari sistem akuntansi mouse tech, adapun kekurangan yang penulis temui 

pada saat pelaksanaan kerja praktik yaitu sistem akuntansi mouse tech yang 

mengalami gangguan jaringan (failure network) sehingga penulis tidak bisa 

mengerjakan pekerjaan karena sistem yang tidak berjalan dengan baik dan 

mengharuskan sistem akuntansi mouse tech diperbaharui terlebih dahulu agar dapat 

berjalan kembali. 

Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktik penulis juga menemukan 

kelebihan dan kekurangan mengenai Prosedur Pengelolaan Dana Petty Cash pada 

sistem Akuntansi Mouse Tech, yang pertama mengenai kelebihan dalam pengelolaan 

dana petty cash berdasarkan pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik sudah 

cukup baik karena sangat teliti dalam mengelola transaksi petty cash. Karena dari 

setiap pengajuan advance petty cash, dilakukan dua kali pemeriksaan baik dari 

departement finance maupun accounting untuk disesuaikan dengan bill/nota 

pembayaran. Tentunya agar dana petty cash yang dikeluarkan harus sesuai dengan 

bukti transaksi dan juga advance petty cash agar tidak disalahgunakan untuk 

kepentingan lain. Adapun kekurangan dari pengelolaan dana petty cash berdasarkan 

pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik yaitu 
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mengenai bukti bayar dari transaksi yang tercecer. Contohnya dalam transaksi 

E- Toll untuk pengiriman produk ke pelanggan. Seorang sopir harus bertanggung 

jawab untuk mengumpulkan setiap bukti transaksi E-Toll untuk pengiriman barang 

tetapi sering kali transaksi untuk E-Toll tidak bisa diklaim karena tidak ada bukti 

transaksinya karena tercecer. Maka dari itu harus diperlukan ketelitian dalam 

melakukan suatu pekerjaan untuk kegiatan operasional perusahaan. Selain itu dalam 

penyusunan laporan kerja praktik, terdapat data yang belum lengkap yaitu mengenai 

arti dari logo Perusahaan. Logo merupakan faktor penting yang menjadi identitas 

utama perusahaan yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan dibedakan dari 

perusahaan – perusahaan lainnya (Sampir 2018:21). Untuk itu makna sebuah logo 

berperan sangat penting untuk perusahaan karena merupakan identitas perusahaan 

itu sendiri. 

3.3.2.2 Analisis Implementasi Mata Kuliah 

 
Berikut ini adalah implementasi mengenai Mata Kuliah, diantaranya yaitu 

Sistem Pengendalian Internal Perusahaan, Strategi manajemen, Kepemimpinan, 

Komunikasi Bisnis. 

A. Analisis kelebihan dan kekurangan pada Unsur Sistem Pengendalian 

Internal perusahaan pada PT Ocean Asia Industry 

Berdasarkan pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik yaitu pada 

unsur Sistem Pengendalian Internal perusahaan menurut (Mulyadi 2017 : 130) 

diantaranya yaitu : 
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1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. 

Di PT Ocean Asia Industry, setiap karyawan atau staf 

menjalankan tugas menurut struktur organisasi yang ada pada organisasi 

perusahaan. 

2. Sistem otorisasi prosedur pencatatan. 

 
Menurut penulis, PT Ocean Asia memiliki sistem dan prosedur 

yang sudah efektif untuk mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi 

operasional perusahaan atau setiap transaksi yang dilakukan. 

3. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

Menurut penulis, seluruh staf yang berada pada PT Ocean Asia 

Industry sudah ditempatkan sesuai dengan kualitas yang dimiliki oleh 

masing - masing pegawai sehingga mempermudah dalam melakukan 

pekerjaan. 

4. Praktik yang Sehat. 
 

Menurut penulis, para pimpinan dan supervisor telah menerapkan 

praktik yang sehat untuk setiap wewenang dan tanggung jawab sesuai 

dengan prosedur yang berlaku di perusahaan. 
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B. Analisis kelebihan dan kekurangan pada keunggulan bersaing dan strategi 

manajemen di PT Ocean Asia Industry. 

Berdasarkan pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik di PT 

Ocean Asia Industry, untuk keunggulan dari strategi manajemen di perusahaan 

di perusahaan ini mempunyai visi dan misi yang tentunya bertujuan untuk 

kemajuan perusahaan dan juga mengenai pengembangan operasional 

perusahaan. 

C. Analisis kelebihan dan kekurangan pada sikap dan perilaku pimpinan di PT 

Ocean Asia Industry 

Berdasarkan pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik yaitu 

para pimpinan dapat berperilaku dengan baik selama pelaksanaan kerja 

praktik. Mulai dari pemecahan masalah dan melakukan koordinasi untuk 

kepentingan perusahaan. 

D. Analisis kelebihan dan kekurangan pada kemampuan komunikasi yang 

beretika dan kemampuan public speaking pimpinan dan karyawan di PT 

Ocean Asia Industry 

Berdasarkan pengamatan penulis saat pelaksanaan kerja praktik yaitu 

para pimpinan dan karyawan ketika berkomunikasi atau membahas mengenai 

kegiatan operasional perusahaan berlangsung dengan baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah penulis amati dalam 

melaksanakan Kerja Praktik di PT Ocean Asia Industry, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Magang dan Studi Independen Bersertifikasi (MSIB) adalah salah satu 

program unggulan dari kampus merdeka yang dibuat agar para 

mahasiswa/i mendapatkan kompetensi utama, terbaik, dan terkini. 

Karena mitra yang menjadi rekan MSIB adalah perusahaan – 

perusahaan yang telah terjamin legalitasnya. Untuk kegiatan kerja 

praktik melalui program MSIB, penulis ditempatkan di PT Ocean Asia 

Industry pada departement finance dan accounting. 

2. PT Ocean Asia Industry telah menciptakan sistem pengendalian internal 

yang baik dalam perusahaan seperti struktur organisasi, kemudian 

menjalankan tugas dan tanggung jawab berdasarkan tugas pokok dan 

deskripsi pekerjaan dari masing-masing departement. 

3. Keunggulan dari strategi manajemen di PT Ocean Asia Industry, 

perusahaan ini mempunyai visi dan misi yang tentunya bertujuan untuk 

kemajuan perusahaan. Dan PT Ocean Asia Industry juga sering 

mengikuti pameran dan  fashion week sehingga  itu akan membawa 

banyak keuntungan dalam menjalankan strategi manajemen di 

perusahaan ini. 
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4. Para pimpinan berperilaku dengan baik selama pelaksanaan kerja praktik 

dan menerapkan kebijakan dan prosedur kepada setiap karyawan di 

perusahaan berdasarkan standard operating procedure (SOP). 

5. Mengenai Komunikasi Bisnis di PT Ocean Asia Industry, ketika para 

pimpinan dan juga karyawan berkomunikasi atau membahas mengenai 

kegiatan operasional perusahaan berlangsung dengan baik. 

6. Untuk pengelolaan dana petty cash di PT Ocean Asia Industry, telah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang 

berlaku di Perusahaan. Di PT Ocean Asia Industry menggunakan sistem 

akuntansi mouse tech. Ini adalah sistem yang dirancang dan dipakai 

untuk memberikan kemudahan dalam memonitor semua proseskegiatan 

operasional perusahaan. Tetapi terdapat kelemahan dari sistem akuntansi 

mouse tech yaitu sering mengalami gangguan jaringan (failure network) 

dan mengharuskan sistem akuntansi mouse tech diperbaharui terlebih 

dahulu agar dapat berjalan kembali. 

4.2 Saran 

 

Berikut merupakan beberapa saran dari penulis kepada PT Ocean Asia 

Industry, diantaranya yaitu : 

1. Lebih meningkatkan sistem pengendalian manajemen, strategi 

manajemen, komunikasi bisnis, dan kepemimpinan di perusahaan. Agar 

kedepannya, PT Ocean Asia Industry dapat menjadi lebih baik. 
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2. Untuk meningkatkan efektivitas dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab, maka diperlukan fasilitas kantor yang mendukung 

seperti komputer dan jaringan internet yang lancar agar dapat 

mengakses sistem akuntansi mouse tech dengan baik. Sehingga penulis 

berharap pihak perusahaan dapat memperhatikan fasilitas yang ada di 

kantor. 
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Lampiran 1 : Surat Diterima Kerja Praktik 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 3 : Sertifikat Penghargaan 
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Lampiran 4 : Lembar Evaluasi Kerja Praktik 
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Lampiran 5 : Daily Activity Report 
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Lampiran 6 : Daftar Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 7 : Advance Petty Cash 
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Lampiran 8 : Bill/Nota Transaksi Petty Cash 
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Lampiran 9 : Payment Voucher Petty Cash 
 

 

Lampiran 10 : Payment Voucher Bank 
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Lampiran 11 : Petty Cash Report 
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Lampiran 12 : Dokumentasi 
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